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BAB III 

METODE PENULISAN LAPORAN 

A. Jenis Laporan Kasus 

Jenis laporan adalah studi kasus dengan kualitatif. Menggunakan latar 

alamiah mengenai fenomna tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara utuh  yang mempaparkan asuhan kebidanan komperhensif dimulai sejak 

kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir dengan menerapkan manajemen 

asuhan langkah Varney pada setiap asuhan dan kebidanan pendokumentasian 

SOAP. 

B. Lokasi Dan Waktu 

Asuhan kebidanan komperhensif dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Yuni 

Asna S.Tr.Keb. Yang akan  dilaksanakan pada bulan febuarii-maret 

C. Subjek Laporan Kasus 

Subjek laporan kasus adalah siapa orang dan golongan mana yang menjadi 

sasaran pelaksanaan pengambilan kasus. Pada kasus ini subjeknya adalah Ny 

“A”29 tahun GIIP0AI 

1. Subjek Asuhan 

Subjek laporan studi kasus ini adalah Ny”A” GIP0AI 29  tahun yang sedang 

hamil. Informasi bersal dari Ny “A”, bidan Yuni dan suami Tn “A”, perubahan 

yang dialami serta pola kebiasaan yang dijalani selama kehamilan hingga masa 

nifas 

D. Instrumen Laporan Kasus 

Instrumen laporan kasus berupa format pengkajian ibu hamil, Ibu bersalin, ibu 

nifas dan bayi baru lahir yang telah disediakan oleh Institusi Poltekkes Kemenkes 
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Kendari Jurusan Kebidanan. Buku KIA. lembar partograf dan buku catatan/register 

yang ada di Praktik Mandiri Bidan Yuni Asna S.Tr.Keb 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 

agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Prosedur yang di pakai 

dalam pengumpulan data yaitu :: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku obyek sasaran. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam berwawancara 

terdapat proses interaksi antara pewawancara dengan respoden. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah 

keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-

bahan dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam 

pengecekan keabsahan data. 

F. Trianggulasi Data 

Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya 

menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. (Feni, 2021) 
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Pada studi kasus ini penulis menyatakan keabsahan datanya dengan 

mencertitakan keberadaan pasiennya yaitu : Seorang perempuan berumur 29 

tahun berinisial Ny.”A”  tinggal di Lr Mekar Jaya 1 , ibu kesehariannya bekerja 

sebagai Ibu Rumah Tangga, saat ini hamil anak pertamannya  dan  pernah 

mengalami keguguran (abortus) sekali. 

1. Trianggulasi sumber, mengecek data Ny.”A” dari pencatatan/register yang 

terdapat di Praktik Mandiri Bidan Yuni Asna S.Tr.Keb., informasi bidan yang 

bertugas di Praktik Mandiri Bidan Yuni Asna S.Tr.Keb. anggota keluarga (suami 

atau mertua). 

2. Trianggulasi pengamat dilakukan dengan mengecek keabsahan data Ny.A 

dengan melaporkan semua hasil pemeriksaan yang telah dilakukan kepada 

dosen pendamping di Praktik Mandiri Bidan Yuni Asna S.Tr.Keb. 

 


